
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street lanjutkan penguatan pada perdagangan 
Selasa (25/3). Data ekonomi terbaru dari AS, mencerminkan 
pelemahan sehingga memperbesar peluang pelonggaran kebijakan 
Tarif AS. US CB Consumers Confidence turun ke 92.9 di Maret, lebih 
rendah dari 100.1 di Februari dan konsensus (94). Selain itu, pada  
hari ini (26/3) dijadwalkan rilis data US Durable Goods Orders yang 
diperkirakan turun menjadi -1% MoM di Februari dari 3.1% MoM di 
Januari, dan US Michigan Consumer Sentiment juga di perkirakan turun 
menjadi 57.9 di Maret (28/3). 

Indeks-indeks di Eropa juga ditutup menguat di Selasa (25/3). Potensi 
pelonggaran kebijakan reciprocal tarif (2/4) masih menjadi pendorong 
utama penguatan tersebut. Selain itu German 10 yr Bond Yield, 
meningkat dari 2.794% Senin (24/3) menjadi 2.801% di Selasa (25/3). 
Hal ini mencerminkan mulai terjadi shifting dari aset yang rendah 
risiko. 
 
Merespon hal serupa, US 10 yr Treasury Yield ditutup menguat menjadi 
4.317% di Selasa (25/3) dari 4.308% Senin (24/3). Sementara harga 
minyak bumi ditutup beragam di Selasa (25/3). Harga Crude oil 
melemah 0.16% ke US$69.00/barel dan Brent oil menguat 0.23% ke 
US$73.17/barel di Selasa (25/3). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 

[Resistance : 6370] [Pivot : 6250] [Support : 6100] 

IHSG uji pivot 6250 yang bertepatan dengan indicator MA5 di Selasa (25/3). 
Secara teknikal, terbentuk golden cross pada Stochastic RSI dan MACD mulai 
kembali membentuk positive slope. Hal tersebut membuka peluang rebound 
lanjutan ke kisaran 6300-6330 di Rabu (26/3). 

Di dalam negeri, pasar masih mencerna pengumuman terkait Danantara di 
Senin (24/3), mulai dari susunan pengurus sampai dengan rencana investasi. 
Pasar juga mencerna informasi mengenai komposisi kepemilikan Danantara di 
BUMN yang menjadi anggotanya. Saham Seri A yang memberikan hak-hak 
istimewa kepada pemiliknya tetap dimiliki oleh Kementerian BUMN. 
Keterbukaan informasi-informasi ini mulai membangun confidence pelaku 
pasar. 

Masih dari dalam negeri, pasar juga merespon positif pelaksanaan RUPS dari 3 
bank besar, BBNI, BBRI dan BMRI pada pekan ini dengan salah satu mata acara 
adalah penetapan dividen tahun buku 2024. Ketiganya mencatatkan kenaikan 
Harga signifikan di Selasa (25/3). 

Dari eksternal, Trump cenderung melunak terhadap kebijakan tarif jelang 
implementasi pada 2 April 2025. Pernyataan terbaru Trump di Senin (24/3) 
berdampak positif terhadap pasar saham. 

Saham-saham yang dapat diperhatikan di Rabu (26/3) meliputi BMRI, BBRI, 
TLKM, ASII, dan ANTM. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street dan Eropa kompak menguat di Selasa (25/3). 

• Pelemahan data ekonomi AS, memperkuat potensi pelonggaran tarif AS. 

• US CB Consumers Confidence turun ke 92.9 di Maret, lebih rendah dari 100.1 di 

Februari dan konsensus (94).  

• German 10 yr Bond Yield, meningkat dari 2.794% Senin (24/3) menjadi 2.801% di 

Selasa (25/3).  

• IHSG berpotensi rebound lanjutan ke kisaran 6300-6330 di Rabu (26/3). 

• Di dalam negeri, pasar masih mencerna terkait susunan pengurus, rencana 

investasi, dan komposisi kepemilikan Danantara di BUMN yang menjadi 

anggotanya.  

• Selain itu, investor merespon positif dividen yang akan dibagikan sejumlah 

emiten, terutama big four bank. 

• Top picks  (26/3) : BMRI, BBRI, TLKM, ASII, dan ANTM. 
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MARKET NEWS 

BRPT PT Barito Pacific Tbk  

PEFINDO telah mempertahankan peringkat idA+ untuk PT Barito Pacific Tbk (BRPT) dan surat utang yang beredar. Peringkat 

tersebut telah mencerminkan kekuatan posisi pasar dari segmen operasional utama, distribusi dividen yang berasal dari anak 

perusahaanya, dan arus pendapatan yang stabil dari sektor energi. Namun, peringkat ini dibatasi oleh tingkat leverage 

keuangan yang moderat, akses tidak langsung terhadap arus kas operasional anak perusahaan, dan risiko yang terkait dengan 

segmen operasional utama perusahaan.  

 

MAIN PT Malindo Feedmill Tbk 

PT Malindo Feedmill Tbk (MAIN) berencana melakukan buyback saham sebanyak Rp251.85 miliar, dengan jumlah maksimum 

mencapai 15% dari total saham yang ditempatkan oleh perusahaan. Langkah ini akan memberikan perseroan fleksibilitas 

untuk membeli kembali saham kapan saja, tergantung pada kondisi pasar selama periode buyback. Saham yang dibeli kembali 

akan disimpan dalam treasury dan dapat digunakan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku, seperti dialihkan untuk 

tujuan tertentu atau sesuai dengan skema saham perusahaan. 

 

EXCL PT XL Axiata Tbk 

Pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) PT XL Axiata Tbk (EXCL), perseroan menyetujui pembagian dividen 

sebesar Rp1.12 triliun (62% dari keuntungan setelah pajak), alokasi cadangan umum sebesar Rp100,000,000, dan saldo laba 

ditahan sebesar Rp698,919,000,000 untuk mendukung pengembangan usaha perseroan.  Selain itu, memberikan kuasa dan 

wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi untuk menetapkan jadwal dan mengatur tata cara pembayaran 

dividen tunai kepada para pemegang saham perseroan yang tercatat dalam daftar pemegang saham sesuai dengan peraturan 

yang berlaku.  

 

MIKA PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk 

PT Mitra Keluarga Karyasehat Tbk (MIKA) berhasil mencatatkan laba bersih sebesar Rp1.14 triliun, meningkat 25% dari 

Rp916.13 miliar. Pendapatan bersih tercatat sebesar Rp4.87 triliun, mengalami kenaikan 14% dari Rp4.26 triliun. Beban pokok 

pendapatan juga mengalami peningkatan menjadi Rp2.25 triliun, naik dari Rp2.13 triliun. Laba kotor tercatat sebesar Rp2.61 

triliun, meningkat signifikan dibandingkan dengan Rp2.12 triliun pada tahun sebelumnya. 

 

ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 

PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk (ISSP) berencana untuk melakukan buyback di tengah fluktuaksi pasar yang signifikan. 

Manajemen ISSP menyebutkan dana yang diperkirakan untuk buyback sekitar Rp25 miliar, tidak termasuk biaya perantara 

pedagang efek dan biaya lainnya. Jumlah saham yang akan dibeli kembali diperkirakan sekitar 1.16% atau sekitar 83,330,000 

lembar saham dari total saham yang dikeluarkan perusahaan. Aksi korporasi ini dilakukan karena harga saham perusahaan 

saat ini dianggap belum mencerminkan nilai wajar berdasarkan kinerja ISSP. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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